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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan memperoleh bukti empiris pengaruh Beban 

Kerja dan Karakteristik Individu Terhadap Pegawai Kantor Balai Pelatihan dan Pemberdayaan 

Masyarakat Desa Daerah Tertinggal dan Transmigrasi Denpasar. Populasi penelitian adalah 

seluruh pegawai Kantor Balai Pelatihan dan Pemberdayaan Masyarakat Desa Daerah Tertinggal 

dan Transmigrasi Denpasar sebanyak 40 orang. Sampel jenuh adalah sensus, dimana semua 

anggota populasi dijadikan sampel. Jadi jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 40 orang 

pegawai. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier 

berganda. Analisis ini dipakai untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh secara serempak variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai pada Kantor Balai Pelatihan dan Pemberdayaan Masyarakat Desa Daerah Tertinggal 

dan Transmigrasi Denpasar. Karakteristik individu berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada Kantor Balai Pelatihan dan Pemberdayaan Masyarakat Desa Daerah 

Tertinggal dan Transmigrasi Denpasar. 

 

Kata kunci : Beban Kerja, Karakteristik Individu, Kinerja Pegawai 
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PENDAHULUAN 

Pengelolaan sumber daya 

manusia merupakan kegiatan 

mendapatkan orang-orang yang tepat. 

Meskipun berbagai faktor yang 

dibutuhkan itu telah tersedia, akan tetapi 

tanpa peran manusia  organisasi tidak 

akan berjalan, karena manusia 

merupakan penggerak dan penentu 

jalannya suatu organisasi (Septiani dan 

Rustaman, 2017). 

Seorang pegawai dikatakan 

memiliki kinerja yang tinggi jika beban 

kerja yang ditetapkan tercapai dan jika 

realisasi hasil kerja lebih tinggi dari yang 

ditetapkan perusahaan (Erawati dan 

Hartini, 2015). Kinerja merupakan hasil 

kerja yang dihasilkan oleh pegawai atau 

perilaku nyata yang ditampilkan sesuai 

dengan perannya dalam organisasi 

(Widyani, 2019). 

Beban kerja mengacu pada 

jumlah pekerjaan yang dialokasikan 

kepada pegawai untuk diselesaikan. 

Beban kerja merupakan jumlah pekerjaan 

yang harus diselesaikan oleh sekelompok 

atau seseorang dalam waktu tertentu 

(Wefald, et. al., 2015). Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Joko dan Friska 

(2018) menunjukkan bahwa beban kerja 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Alpin Neksen (2021) yang menyatakan 

baahwa beban kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai 

pada PT. Grup Global Sumatera. Namun 

berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Irvan, dkk (2019) 

menunjukkan bahwa beban kerja 

berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Menurut 

Bernhard, dkk (2019) yang menyatakan 

bahwa beban kerja tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai pada 

PT. FIF Group Manado.   

Menurut Hurriyanti (2005:79) 

karakteristik individu adalah suatu proses 

psikologi yang mempengaruhi individu 

dalam memperoleh, mengkonsumsi serta 

menerima barang dan jasa serta 

pengalaman. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Widyani (2019) 

menyatakan bahwa karakteristik individu 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai pada Dinas 

Tenaga Kerja Kabupaten Gianyar. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Rahmat dan Anna (2017) yang 

menyatakan bahwa karakteristik individu 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai pada PT. 

Cladtek BI Metal Manufacturing. Namun 

berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Betrics (2018) 

menunjukkan bahwa karakteristik 

individu berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Menurut Cong King, dkk  (2019) 

menyatakan bahwa karakteristik individu 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai PT. Coco Prima Lelema 

Indonesia. 

Kantor Balai Pelatihan dan 

Pemberdayaan Masyarakat Desa Daerah 

Tertinggal dan Transmigrasi 

Denpasaryang beralamat di Jalan Kayu 

Aya No. 101 Seminyak Kuta Badung, 

merupakan Kantor Balai yang bertugas 

untuk menyelenggarakan urusan 

pemerintahan di bidang pembangunan 

desa dan kawasan pedesaan, 

pemberdayaan masyarakat desa, 

percepatan pembangunan daerah 

tertinggal, dan transmigrasi untuk 

membantu Presiden dalam 

menyelenggarakan pemerintah negara. 

Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan oleh peneliti terlebih dahulu 
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pada Kantor Balai Pelatihan dan 

Pemberdayaan Masyarakat Desa Daerah 

Tertinggal dan Transmigrasi Denpasar, 

terdapat beberapa masalah mengenai 

tingkat kinerja pegawai yaitu, masih 

adanya karyawan terlambat masuk kerja, 

adanya beberapa karyawan yang sering 

menunda pekerjaan dan adanya beberapa 

karyawan yang tidak dapat mencapai 

target pekerjaan yang diberikan. 

Diperoleh gambaran kondisi 

nyata mengenai beban kerja pegawai 

pada Kantor Balai Pelatihan dan 

Pemberdayaan Masyarakat Desa Daerah 

Tertinggal dan Transmigrasi 

Denpasardiantaranya, secara psikologis 

ada sebagian pegawai nampak 

mengalami kelelahan fisik maupun non 

fisik akibat beratnya beban kerja 

sehingga kondisi ini memberikan dampak 

pada keadaan mental dan psikologis 

pegawai yang cenderung melemah 

sebagai akibat dari beban kerja yang berat 

hingga diperlukan dorongan dari atasan 

agar beban kerja tersebut tidak sampai 

melemahkan semangat kerja pegawai. 

Berdasarkan karakteristik 

individu dari setiap pegawai pada Kantor 

Balai Pelatihan dan Pemberdayaan 

Masyarakat Desa Daerah Tertinggal dan 

Transmigrasi Denpasarsudah cukup baik, 

dilihat dari kemampuan, nilai, sikap, dan 

minat adalah baik dan sesuai yang 

diinginkan perusahaan. Namun dilihat 

dari segi sikap masih terjadi adanya 

pegawai yang merasa bekerja tidak sesuai 

dengan harapannya, sehingga pegawai 

menyikapinya bekerja tidak sesuai 

kemampuan individualnya, tidak 

mencurahkan minat dan bakat serta faktor 

kepribadian lain yang dimilikinya. 

Berdasarkan permasalahan yang 

telah dijelaskan di atas, maka perlu 

adanya penelitian lebih lanjut mengenai 

beban kerja, karakteristik individu, dan 

kinerja pegawai dengan judul “Pengaruh 

Beban Kerja Dan Karakteristik Individu 

Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor 

Balai Pelatihan dan Pemberdayaan 

Masyarakat Desa Daerah Tertinggal dan 

Transmigrasi Denpasar”. 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Beban Kerja 

Beban kerja adalah sekumpulan atau 

sejumlah kegiatan yang harus di 

selesaikan oleh suatu unit organisasi atau 

pemegang jabatan dalam jangka waktu 

tertentu (Dhania dan Dhini, 2015:16). 

Menurut Koesomowidjojo (2017:33) 

ada beberapa indikator yang 

mempengaruhi beban kerja yaitu, Target 

yang harus dicapai, kondisi pekerjaan, 

penggunaan waktu kerja, kebutuhan 

kerja, pembagian tugas. 

2. Karakteristik Individu 

Karakteristik individu adalah orang 

yang memandang berbagai hal secara 

berbeda akan berperilaku secara berbeda, 

orang yang memiliki sikap yang berbeda 

akan memberikan respon terhadap 

perintah, orang yang memiliki 

kepribadian yang berbeda berinteraksi 

dengan cara yang berbeda dengan atasan, 

rekan kerja dan bawahan (Ivancevich, 

2016). 

Menurut Nur Hanifah (2019). Adapun 

indikator karakteristik individu yaitu, 

Kemampuan, Nilai, Sikap, Minat, 

Kepribadian. 

3. Kinerja Pegawai 

Kinerja pegawai adalah hasil kerja 

yang dicapai oleh individu sesuai dengan 

peran atau tugasnya dalam periode 

tertentu, yang dihubungkan dengan 

ukuran nilai atau stanar tertentu dari 

organisasi tempat individu tersebut 

bekerja (Umar, 2015:78). 
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Menurut Anwar Prabu Mangkunegara 

(2017:70) indikator-indikator kinerja 

pegawai yaitu, Kualitas Kerja, Kuantitas 

Kerja, Kerjasama, Tanggung Jawab, 

Inisiatif. 

4. Hipotesis  

H1 : Beban kerja berpengaruh negatif 

terhadap kinerja pegawai pada Kantor 

Balai Pelatihan dan Pemberdayaan 

Masyarakat Desa Daerah Tertinggal dan 

Transmigrasi Denpasar. 

H2 : “Karakteristik individu berpengaruh 

positif terhadap kinerja pegawai pada 

Kantor Balai Pelatihan dan 

Pemberdayaan Masyarakat Desa Daerah 

Tertinggal dan Transmigrasi Denpasar. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilaksanakan pada 

Kantor Balai Pelatihan dan 

Pemberdayaan Masyarakat Desa Daerah 

Tertinggal dan Transmigrasi Denpasar. 

Obyek penelitian yakni Beban Kerja, 

Karakteristik Individu dan Kinerja 

Pegawai. Populasi penelitian adalah 

seluruh pegawai Kantor Balai Pelatihan 

dan Pemberdayaan Masyarakat Desa 

Daerah Tertinggal dan Transmigrasi 

Denpasarsebanyak 40 orang. Sampel 

jenuh adalah sensus, dimana semua 

anggota populasi dijadikan sampel. Jadi 

jumlah sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 40 orang pegawai. Teknik 

analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis regresi linier 

berganda. Analisis ini dipakai untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh secara 

serempak variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Penelitian ini 

memfokuskan pada hubungan antara 

Beban Kerja, Karakteristik Individu dan 

Kinerja Pegawai melalui kerangka 

konsep berikut. 

 

 

 

HASIL PENELITIAN  

Uji Instrumen 

1. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk 

memastikan sejauh mana suatu alat 

pengukur yang digunakan pada penelitian 

mampu mengukut apa yang ingin diukur 

(Latan dan Ghozali, 2015:50) sehingga 

uji validitas sebenarnya untuk 

membuktikan layak atau tidaknya suatu 

instrumen penelitian (kuesioner). 

Menggunakan metode korelasi antar skor 

butir pernyataan dengan skor total 

(indikator) pada tingkat alpha sebesar 

0,05. Butir pernyataan dikatakan valid 

jika memiliki korelasi positif dan lebih 

besar dari 0,30 atau nilai koefisien (r) > 

0,30 (Sugiyono, 2012). 

 
Sumber: Data diolah, 2021 

Gambar 1 

Model Penelitian Pengaruh Beban Kerja Dan Karakteristik Individu 

Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Balai Pelatihan Dan 

Pemberdayaan Masyarakat  Desa Daerah Tertinggal Dan Transmigrasi 

Denpasar 

 

 

H1 

 

 

 

 

 

 

 

H2     H2 

 

Sumber : Hasil pemikiran peneliti (2021) 

Beban Kerja  (X1)  

a) Target yang Harus Dicapai  

b) Kondisi Pekerjaan  

c) Penggunaan Waktu Kerja 

d)  Kebutuhan  Kerja 

e)  Pembagian Tugas 

(Koesomowidjojo,2017:33)  

 

Karakteristik Individu  (X2)  

a) Kemampuan 

b) Nilai  

c) Sikap 

d) Minat  

e) Kepribadian 

(Nur Hanifah, 2019)  
 

Kinerja Pegawai  (Y)  

a) Kualitas Kerja  

b) Kuantitas Kerja  

c) Kerjasama 

d) Tanggung Jawab 

e) Inisiatif  

(Mangkunegara, 2017:70) 
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Berdasarkan hasil uji validitas 

disimpulkan bahwa seluruh item 

pertanyaan dari variabel Pengembangan 

karir, Pelatihan dan kinerja karyawan 

“yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah valid. Hal tersebut dapat dilihat 

dari masing-masing item pertanyaan 

memiliki nilai Corrected” Item-Total 

Correlation yang lebih besar dari 0,30. 

 

2. Uji Realibilitas 

Pengujian reliabilitas dalam 

penelitian ini menggunakan pengukuran 

one shoot yaitu pengukuran dengan 

hanya sekali dan kemudian hasilnya 

dibandingkan dengan pernyataan lain 

atau pengukuran korelasi antar jawaban 

pernyataan. Hasil dapat dilihat melalui 

koefisien cronbach alpha lebih besar dari 

0,60 dikatakan reliabel (Ghozali, 

2006:42) dan sebaliknya jika kurang dari 

0,60 tidak reliabel. 

 
Sumber: Data diolah, 2021 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas dapat 

dilihat nilai koefisian Alpha Cronbach 

berada diatas 0,60 pada variabel indikator 

beban kerja, karakteristik individu, dan 

kinerja pegawai sehingga instrumen 

tersebut dapat dinyatakan reliabel atau 

handal dan layak dijadikan instrumen 

penelitian. 

 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk 

menguji apakah sebuah model regresi 

variabel terikat dengan variabel bebas 

mempunyai distribusi normal atau 

tidak. pengujian normalitas dilakukan 

dengan uji one sample kolmogorov 

smirnov dengan menggunakan taraf 

signifikan 0,05 dimana data dikatakan 

berdistribusi normal apabila 

signfikasi lebih besar dari 5% atau 

0,05 (Ghozali, 2016:158). Hasil uji 

normalitas data disajikan pada table 

berikut: 

 

Sumber: Data diolah, 2021 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas 

menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov menunjukan tingkat 

signifikansi > 0,05 sehingga dapat 

dikatakan bahwa model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. 

 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan 

untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya kolerasi antar 

variabel bebas (independen). Apabila 

VIF < 10 dan tolerance value > 0,10 

maka disimpulkan tidak terjadi 

multikolenearitas. Hasil uji 

multikolinearitas disajikan pada Tabel 

berikut ini: 

Tabel 3  

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 40 

Normal Parametersa,b 
Mean .00000 

Std. Deviation 2.705582 

Most Extreme Differences 

Absolute .095 

Positive .076 

Negative -.095 

Kolmogorov-Smirnov Z .599 

Asymp. Sig. (2-tailed) .865 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Sumber: Data diolah, 2021 

 

Berdasarkan hasil uji 

multikolinearitas menunjukkan bahwa 

nilai tolerance dari variabel bebas 

yaitu Pengembangan Karir dan 

Pelatihan > 0,10 dan nilai VIF ≤ 10, 

maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi gejala multikolinearitas antara 

variabel bebas dalam model regresi. 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedatisitas bertujuan 

menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari 

residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. (Ghozali, 

2016:134). Model regresi dikatakan 

tidak mengandung gejala 

heteroskedatisitas apabila nilai 

signifikansi lebih dari 0,05. Hasil uji 

heteroskedatisitas disajikan pada 

Tabel berikut ini: 

 

Sumber: Data diolah, 2021 

 

Diketahui signifikansinya >0,05 

terhadap absolute residual (ABRES) 

secara parsial. Beban kerja sebesar 

0,529, dan karakteristik idnividu 

sebesar 0,561. Dari hasil tersebut 

maka dapat disimpulkan bahwa model 

dalam regresi tidak menunjukkan 

gejala heteroskedastisitas, sehingga 

layak digunakan untuk memprediksi 

variabel terikat. 

Uji Hipotesis 

1. Analisis Regresi Linear Berganda 

Hasil analisis regresi linier berganda 

untuk mengetahui pengaruh antara 

variabel bebas beban kerja (X1), 

karakteristik individu (X2) dan 

variabel terikat kinerja pegawai (Y) 

dilakukan dengan bantuan program 

SPSS version 23.0 for Windows dapat 

dilihat pada Tabel 5 berikut: 

 
Sumber: Data diolah, 2021 

 

Diketahui persamaan “regresi linear 

berganda sebagai” berikut: 

Y = -1,710 + 0,556 X1 + 0,507 X2 

Persamaan “regresi linear berganda 

tersebut menunjukkan arah masing-

masing variabel bebas terhadap variabel ” 

terikatnya 

2. Hasil Analisis Korelasi Berganda 

Analisis korelasi berganda adalah 

suatu analisis yang digunakan untuk 

mengetahui besarnya hubungan antara 

variabel beban kerja (X1) dan 

karakteristik individu (X2) terhadap 

kinerja pegawai (Y). 

 

Tabel 4  

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 5.507 2.713  2.030 .050   

Beban Kerja -.267 .131 -.249 -2.042 .048 .924 1.082 

Karakteristik 

Individu 
.863 .144 .729 5.981 .000 .924 1.082 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

 

Tabel 6 

Hasil Analisis Korelasi Berganda 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .702a .493 .465 2.778 

a. Predictors: (Constant), Karakteristik Individu, Beban Kerja 
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Berdasarkan tabel 6 Diperoleh 

hasil korelasi berganda R = 0,702 

berarti ada hubungan yang kuat secara 

bersama-sama antara beban kerja (X1) 

dan karakteristik individu (X2) 

terhadap kinerja pegawai (Y). 

3. Analisis Determinasi (Adjusted R 

Square) 

Analisis determinasi adalah suatu 

analisis untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh beban kerja (X1) dan 

karakteristik individu (X2) terhadap 

kinerja pegawai (Y). 

 

Sumber: Data diolah, 2021 

Berdasarkan tabel 7 besarnya 

determinasi (adjusted R Square=0,465) 

ini berarti variasi hubungan beban kerja 

dan karakteristik individu terhadap 

kinerja pegawai pada Kantor Balai 

Pelatihan dan Pemberdayaan Masyarakat 

Desa Daerah Tertinggal dan Transmigrasi 

Denpasar sebesar 46,5% sedangkan 

sisanya sebesar 63,5% dijelaskan oleh 

faktor lain diluar penelitian ini. 

4. Uji Signifikansi (Uji F) 

Pada dasarnya uji F menunjukan 

apakah semua variabel independen yang 

dimasukkan dalam model mempunyai 

pengaruh secara bersama-sama terhadap 

variabel independen. Berdasarkan Tabel 

beikut: 

Sumber: Data diolah, 2021 

Berdasarkan tabel 8 nilai Fhitung 

sebesar 17,969 dengan nilai signifikansi 

0,000 yang lebih kecil dari α = 0,05, ini 

berarti model yang digunakan pada 

penelitian ini adalah layak. Hasil ini 

memberikan makna bahwa ada pengaruh 

secara simultan dari variabel beban kerja 

dan karakteristik individu terhadap 

kinerja pegawai pada Kantor Balai 

Pelatihan dan Pemberdayaan Masyarakat 

Desa Daerah Tertinggal dan Transmigrasi 

Denpasar. 

5. Uji t 

Uji t dilakukan untuk mengetahui 

variabel bebas secara parsial atau 

individu mempunyai pengaruh terhadap 

variabel terikat. Apabila tingkat 

signifikansi yang diperoleh (p-value) 

lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis dapat 

diterima atau variabel independen 

tersebut berpengaruh secara statistik 

terhadap variabel dependennya. Hasil uji 

t pengaruh seleksi, kompetensi dan 

penempatan kerja terhadap kinerja 

karyawan pada pada Tabel diatas, dengan 

penjelasan sebagai berikut. 

 

Sumber: Data diolah, 2021 
 

Tabel 7  

Hasil Uji Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .702a .493 .465 2.778 

a. Predictors: (Constant), Karakteristik Individu, Beban Kerja 

 

Tabel 8 

Hasil Uji Signifikansi (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 277.288 2 138.644 17.969 .000b 

Residual 285.487 37 7.716   

Total 562.775 39    

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

b. Predictors: (Constant), Karakteristik Individu, Beban Kerja 
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a. Pengaruh beban kerja (X1) terhadap 

kinerja pegawai (Y) pada Kantor Balai 

Pelatihan dan Pemberdayaan 

Masyarakat Desa Daerah Tertinggal 

dan Transmigrasi Denpasar.  

Pengaruh beban kerja (X1) dapat 

dijelaskan bahwa thitung (-2,042) 

dengan tingkat signifikansi 0,048 < 

0,05, sehingga Ho ditolak dan H1 

diterima yang berarti bahwa variabel 

beban kerja berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai 

pada Kantor Balai Pelatihan dan 

Pemberdayaan Masyarakat Desa 

Daerah Tertinggal dan Transmigrasi 

Denpasar. 

b. Pengaruh karakteristik individu (X2) 

terhadap kinerja pegawai (Y) pada 

Kantor Balai Pelatihan dan 

Pemberdayaan Masyarakat Desa 

Daerah Tertinggal dan Transmigrasi 

Denpasar. 

Pengaruh karakteristik individu 

(X2) dapat dijelaskan bahwa thitung 

3,625) dengan tingkat signifikansi 

0,001 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan 

H2 diterima yang berarti bahwa 

variabel karakteristik individu 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai pada Kantor 

Balai Pelatihan dan Pemberdayaan 

Masyarakat Desa Daerah Tertinggal 

dan Transmigrasi Denpasar. 

Pengaruh Beban Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai. 

Dari hasil penelitian diketahui 

bahwa beban kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan hal itu disebabkan karena 

semakin tinggi variabel beban kerja 

maka semakin tinggi pula kinerja 

pegawai. Peningkatan kinerja pegawai 

dapat diupayakan dengan 

meningkatkan indikator-indikator 

yang terdapat dalam variabel beban 

kerja. Implikasi pada penelitian ini 

akan terlihat ketika kinerja pegawai 

meningkat dilihat dari beban kerja 

pada perusahaan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Irvan, dkk (2019), 

Jeky, dkk (2018), dan Ferrania (2017) 

menyatakan bahwa beban kerja 

memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

Pengaruh Karakteristik Individu 

Terhadap Kinerja Pegawai. 
Dari hasil penelitian diketahui 

bahwa karakteristik inidvidu 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan hal itu 

disebabkan karena semakin tinggi 

variabel karakteirstik individu maka 

semakin tinggi pula kinerja pegawai. 

Peningkatan kinerja pegawai dapat 

diupayakan dengan meningkatkan 

indikator-indikator yang terdapat 

dalam variabel karakteristik individu. 

Implikasi pada penelitian ini akan 

terlihat ketika kinerja pegawai 

meningkat dilihat dari karakteristik 

inidvidu setiap karyawan pada 

perusahaan 

Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Ratna (2016), 

Rahmat dan Anna (2017), serta 

Mutiarawati, dkk. (2019) yang 

meneliti pengaruh karakteristik 

individu terhadap kinerja karyawan 

menemukan hasil bahwa karakteristik 

individu berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

1. Beban kerja berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai 

pada Kantor Balai Pelatihan dan 

Pemberdayaan Masyarakat Desa 

Daerah Tertinggal dan Transmigrasi 

Denpasar, yang berarti semakin 
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meningkat beban kerja maka kinerja 

pegawai akan meningkat. 

2. Karakteristik individu berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada Kantor Balai 

Pelatihan dan Pemberdayaan 

Masyarakat Desa Daerah Tertinggal 

dan Transmigrasi Denpasar, yang 

berarti semakin meningkat 

karakteirstik individu maka kinerja 

pegawai akan meningkat. 

B. Saran 

Adapun saran-saran yang dapat 

penulis berikan sehubungan dengan hasil 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk meningkatkan beban kerja, 

maka sebaiknya perusahaaan 

memberikan beban pekerjaan yang 

tidak melebihi kemampuan 

karyawan dan juga meningkatkan 

kepuasan dan karyawan diberikan 

tugas sesuai dengan job description 

supaya hasil kerjanya dapat 

maksimal dan selesai tepat waktu. 

2. Untuk meningkatkan karakteristik 

individu, maka sebaiknya 

mengetahui dan memahami 

karakteristik setiap karyawan, salah 

satunya adalah dengan 

menyesuaikan antara pekerjaan 

dengan latar belakang pendidikan 

para karyawan, antara pekerjaan 

dengan minat dan bakat karyawan 

dan antara pekerjaan dengan 

keahlian karyawan. Disamping itu 

juga harus diperhatikan mengenai 

kondisi kejiwaan para karyawan, 

dalam hal ini, pihak perusahaan 

dapat meningkatkan kinerja para 

karyawannya dengan cara 

mengantisipasi terjadinya suatu 

kejenuhan dalam lingkungan dan 

suasana kerja. 

3. Untuk meningkatkan kinerja 

pegawai, maka sebaiknya 

memperhatikan dan memahami serta 

menerapkan cara yang lebih tepat 

untuk meningkatkan kinerja 

karyawan. Untuk mencapai tujuan 

perusahaan secara optimal, maka 

diperlukan tenaga kerja yang benar-

benar siap dalam mendukung 

pencapaian tujuan tersebut, karena 

tinggi rendahnya kinerja perusahaan 

sangat tergantung pada kinerja 

karyawan yang berada didalamnya. 

4. -Untuk peneliti selanjutnya, agar 

dapat meneliti dan mengkaji lebih 

dalam faktor-faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini yang 

dapat mempengaruhi kinerja 

pegawai selain beban kerja dan 

karakteristik individu. Agar nantinya 

dapat mengetahui tindakan apa yang 

harus dilakukan oleh Kantor Balai 

Pelatihan dan Pemberdayaan 

Masyarakat Desa Daerah Tertinggal 

dan Transmigrasi Denpasaruntuk 

meningkatkan kinerja pegawai. 
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